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PENDAHULUAN

Perwujudan mutu layanan rumah sakit sangat bergantung pada kontribusi tenaga
kesehatan, khususnya profesi keperawatan yang memiliki peran sentral dalam pelayanan
langsung kepada pasien. Perawat merupakan pihak pertama yang berinteraksi dengan
pasien selama dua puluh empat jam penuh tanpa jeda dalam proses penyembuhan [1].
Mereka bertanggung jawab atas pemantauan kondisi pasien, penanganan keluhan, serta
pelaksanaan tindakan keperawatan yang berkesinambungan. Tugas tersebut menuntut
kesiapan menghadapi berbagai situasi kritis dan emosional yang melibatkan pasien serta
keluarganya [2]. Selain itu, jadwal kerja yang tidak tetap serta tekanan memenuhi standar
pelayanan tinggi menambah kompleksitas tanggung jawab profesi ini [3]. Oleh karena itu,
kualitas pelayanan sangat ditentukan oleh keseimbangan antara tuntutan kerja dan
kesejahteraan psikologis perawat.

Permasalahan yang dihadapi perawat di Indonesia tidak hanya berkaitan dengan
beban kerja, tetapi juga dengan kepuasan kerja yang cenderung rendah. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja perawat di berbagai rumah sakit di

| 2955


mailto:qsadida64@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Awfe & Rinaldi

Indonesia masih di bawah 65%, misalnya 56,1% di Medan, 51,7% di Manado, dan 55,6%
di Jakarta [4]. Tekanan kerja yang tinggi, minimnya fasilitas pendukung, serta lingkungan
kerja yang kurang kondusif menjadi penyebab utama rendahnya kepuasan tersebut [5].
Kondisi ini berimplikasi pada menurunnya mutu pelayanan serta meningkatnya risiko
stres dan kelelahan kerja [6]. Ketidakseimbangan antara jumlah tenaga keperawatan dan
beban pasien juga memperburuk kondisi tersebut. Di RSUP Dr. M. Djamil Padang,
kekurangan 402 perawat dari kebutuhan ideal memperlihatkan betapa seriusnya tantangan
yang dihadapi [7].

Urgensi penelitian ini muncul karena perawat PPPK merupakan kelompok baru
dalam sistem pelayanan kesehatan Indonesia dengan karakteristik kerja yang unik. Status
kepegawaian ini memiliki masa kerja terbatas dan fasilitas yang berbeda dengan PNS,
sehingga berpotensi memengaruhi tingkat kepuasan kerja [8]. Mengingat jumlah perawat
PPPK di RSUP Dr. M. Djamil Padang mencapai hampir separuh dari total tenaga
keperawatan, maka memahami kondisi psikologis dan beban kerja mereka menjadi
penting. Tingkat kepuasan kerja berhubungan langsung dengan kualitas asuhan
keperawatan dan keselamatan pasien [9]. Selain itu, kepuasan kerja juga menjadi faktor
kunci dalam retensi tenaga kesehatan, yang berpengaruh pada kontinuitas pelayanan dan
efisiensi organisasi. Oleh sebab itu, penelitian ini menjadi relevan untuk mendukung
kebjjakan manajemen rumah sakit yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan
tenaga keperawatan.

Penelitian terdahulu telah mengkaji berbagai faktor yang memengaruhi kepuasan
kerja perawat, namun belum banyak yang secara spesifik meneliti pengaruh tuntutan
pekerjaan terhadap kepuasan kerja perawat PPPK. Studi Linggar Pramesti tahun 2022
menyoroti bahwa pengawasan dan kondisi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan perawat non-PNS [10]. Sementara itu, penelitian Altas tahun 2024 di Turki
menemukan bahwa otonomi kerja menurunkan beban emosional namun meningkatkan
kepuasan kerja[11]. Penelitian Lastari tahun 2024 menunjukkan adanya hubungan antara
jenjang karier dan kepuasan kerja perawat, sedangkan penelitian Yulianti tahun 2021
menemukan bahwa beban kerja tinggi berpengaruh terhadap kelelahan dan keterlibatan
profesional[8], [12]. Kajian Broetje menegaskan bahwa beban kerja berlebihan dan
minimnya penghargaan merupakan sumber utama ketidakpuasan kerja[13]. Meskipun
demikian, belum ada penelitian yang fokus pada hubungan langsung antara tuntutan
pekerjaan (job demands) dan kepuasan kerja pada konteks keperawatan PPPK di
Indonesia.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemilihan subjek, yaitu perawat PPPK di
RSUP Dr. M. Djamil Padang yang berperan penting dalam penyelenggaraan layanan
kesehatan. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas variabel supervisi, otonomi,
dan karier, sementara penelitian ini memfokuskan pada pengaruh tuntutan pekerjaan
terhadap kepuasan kerja. Analisis dilakukan dengan pendekatan model Job Demands-
Resources (JD-R) yang menyoroti keseimbangan antara beban kerja dan sumber daya
organisasi. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap dinamika beban
kerja, tekanan emosional, dan kesejahteraan psikologis perawat [14]. Selain itu, penelitian
ini menyoroti dampak dari surface acting atau ekspresi emosional yang tidak sesuai dengan
perasaan sebenarnya terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan memberikan kontribusi baru dalam pemahaman beban kerja pada sistem
kepegawaian modern.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kepuasan kerja perawat
PPPK di RSUP Dr. M. Djamil Padang serta mengevaluasi hubungan antara tuntutan
pekerjaan dan kepuasan kerja yang mereka alami. Selain menggambarkan frekuensi dan
sifat beban kerja dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, penelitian ini juga menelaah
pengaruh tekanan emosional dan fisik terhadap keseimbangan kehidupan kerja perawat.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi manajemen
sumber daya manusia yang lebih adaptif dan berkelanjutan. Kontribusinya terletak pada
penyediaan bukti empiris mengenai pengaruh job demands terhadap kepuasan kerja
perawat PPPK, sekaligus memperkaya literatur keperawatan di Indonesia melalui
perspektif baru tentang keseimbangan beban kerja dan kesejahteraan profesional. Selain
manfaat akademik, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan praktis bagi
rumah sakit dalam merancang kebijakan, program pelatihan, serta sistem dukungan
organisasi yang mampu meningkatkan motivasi, kinerja, dan mutu pelayanan
keperawatan secara berkelanjutan.

LANDASAN TEORI

Kepuasan kerja merupakan evaluasi internal individu terhadap pekerjaannya, yang
mencakup perasaan, sikap, dan penilaian terhadap berbagai aspek pekerjaan yang dijalani.
Kepuasan ini terbentuk dari kesesuaian antara karakteristik pekerjaan dengan kebutuhan
serta nilai-nilai pribadi seseorang. Dalam pandangan psikologis, kepuasan kerja juga
mencerminkan reaksi emosional terhadap kondisi kerja yang dialami sehari-hari. Locke
memandang kepuasan kerja sebagai pengalaman emosional positif yang melibatkan unsur
moral dalam pelaksanaannya, sedangkan Greenberg dan Baron menekankan bahwa
kepuasan kerja berakar pada persepsi personal dan reaksi emosional terhadap tugas-tugas
yang dijalankan [15]. Dengan demikian, kepuasan kerja menjadi indikator penting yang
menunjukkan keseimbangan antara kenyamanan psikologis dan pemenuhan kebutuhan
profesional dalam konteks organisasi.

Aspek-aspek kepuasan kerja dijelaskan oleh Spector melalui sembilan dimensi
utama, yaitu gaji, promosi, supervisi, tunjangan, penghargaan, prosedur kerja, rekan kerja,
sifat pekerjaan, dan komunikasi. Gaji dan promosi mencerminkan kompensasi dan
peluang pengembangan karier yang dirasakan adil, sedangkan supervisi dan rekan kerja
menekankan pentingnya dukungan sosial di lingkungan kerja. Aspek lain seperti
tunjangan dan penghargaan berhubungan dengan bentuk pengakuan organisasi terhadap
kinerja individu. Sementara itu, sifat pekerjaan dan prosedur kerja menggambarkan
kenyamanan dalam menjalankan tugas, dan komunikasi menciptakan hubungan
interpersonal yang efektif di tempat kerja. Keseluruhan aspek ini membentuk fondasi
kepuasan kerja yang berkontribusi terhadap komitmen, loyalitas, serta kinerja karyawan
dalam organisasi.

Menurut Spector, faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja terbagi atas
lingkungan kerja dan faktor individu. Lingkungan kerja mencakup karakteristik pekerjaan,
konflik peran, tekanan kerja, serta tuntutan pekerjaan yang membebani karyawan. Faktor
individu seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, dan kepribadian juga berperan dalam
membentuk persepsi kepuasan kerja. Dalam konteks profesi keperawatan, kepuasan kerja
banyak dipengaruhi oleh sumber daya pekerjaan seperti dukungan rekan Kkerja,
kepemimpinan yang efektif, dan kesempatan pengembangan kompetensi [16]. Sebaliknya,
dilema etis dan stres institusional menjadi faktor yang dapat menurunkan kepuasan kerja
perawat. Lingkungan kerja yang minim dukungan dapat memperburuk kondisi ini,
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terutama bila diiringi praktik bullying yang berfungsi sebagai mediator antara tekanan
kerja dan penurunan kepuasan profesional.

Tuntutan pekerjaan atau job demands merujuk pada aspek pekerjaan yang
memerlukan upaya fisik, mental, emosional, dan sosial yang tinggi, yang apabila melebihi
kapasitas individu dapat menyebabkan kelelahan dan stres kerja Berdasarkan teori Job
Demands-Resources (JD-R), beban kerja yang tidak seimbang dengan sumber daya
pekerjaan akan menurunkan kesejahteraan psikologis dan kepuasan kerja [17].

Aspek job demands mencakup, terbebani jumlah tugas dalam waktu terbatas (pace
and amount of work), tekanan kognitif dalam mengelola informasi (mental workload),
tekanan emosional yang menuntut regulasi emosi dalam pekerjaan (emotional workload),
tuntutan fisik dalam aktivitas pekerjan (physical effort), perubahan fungsi dan tanggung
jawaab (task changes), kurang jelasnya kewajiban dan peran (role ambiguity),
ketidakpasitan terkait stabilitas pekerjan (job uncertainty) [18].

Hubungan antara tuntutan pekerjaan dan kepuasan kerja dijelaskan melalui
dinamika yang saling memengaruhi dalam konteks pelayanan kesehatan. Tuntutan fisik
dan psikologis yang tinggi, seperti beban pasien berlebih, sistem kerja shift, dan tekanan
emosional dari pasien, terbukti menurunkan tingkat kepuasan kerja perawat [6]. Ketika
tekanan pekerjaan melebihi kemampuan kontrol individu, stres jangka panjang dapat
muncul dan menghambat efektivitas pelayanan. Berdasarkan model JD-R, semakin besar
tuntutan pekerjaan tanpa dukungan sumber daya yang memadai, maka kepuasan kerja
akan semakin rendah. Oleh karena itu, penelitian ini berawal dari hipotesis bahwa beban
kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja perawat PPPK di RSUP Dr.
M. Djamil Padang, dengan harapan hasilnya dapat menjadi dasar dalam pengembangan
kebijakan kesejahteraan dan manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
untuk menganalisis hubungan antara job demands dan kepuasan kerja perawat PPPK di
RSUP Dr. M. Djamil Padang. Variabel dependen yang diteliti adalah kepuasan kerja,
sedangkan variabel independennya adalah tuntutan pekerjaan. Kepuasan kerja diukur
menggunakan instrumen Job Satisfaction Survey (JSS) yang diadaptasi oleh Nurjayati,
mencakup sembilan aspek utama seperti gaji, promosi, supervisi, tunjangan, penghargaan,
prosedur kerja, rekan kerja, karakteristik pekerjaan, dan komunikasi[19]. Sementara itu,
job demands diukur menggunakan Questionnaire sur les Ressources et Contraintes
Professionnelles (QRCP) versi Indonesia yang disusun oleh Zakiah berdasarkan teori Job
Demands-Resources (JD-R), mencakup tujuh dimensi seperti beban kerja, tuntutan mental
dan emosional, upaya fisik, perubahan tugas, ambiguitas peran, dan ketidakpastian masa
depan[20]. Populasi penelitian mencakup seluruh 145 perawat PPPK yang bekerja di
berbagai instalast RSUP Dr. M. Djamil Padang, dengan teknik total sampling karena
jumlah responden masih memungkinkan untuk dianalisis secara keseluruhan.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner berskala Likert yang telah diuji validitas
1si dan reliabilitasnya, di mana JSS memiliki nilai reliabilitas 0,874 dan QRCP sebesar
0,794, menunjukkan konsistensi yang baik. Proses penelitian dimulai dari penyusunan
rancangan metodologi, validasi instrumen, pelaksanaan pengumpulan data, hingga
analisis hubungan antarvariabel menggunakan uji Korelasi Product Moment Pearson
dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 27.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Subjek Penelitian

Tabel 1. Deskripsi Profil Responden Penelitian (N = 145)

Kategori Subkategori Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 21 14,48
Perempuan 124 85,51
< 30 tahun 18 12,41
Usia 30-35 tahun 74 51,03
36-40 tahun 31 21,37
> 41 tahun 22 15,17
Instalasi Tempat Rawat Inap Kebidanan & 48 33,10
Kerja Anak
Rawat Intensif 29 20,00
Rawat Bedah 28 19,31
Pusat Jantung Terpadu 21 14,48
Paviliun Ambun Pagi 19 13,10
Total 145 100

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa penelitian ini melibatkan 145 perawat PPPK
di RSUP Dr. M. Djamil Padang yang bekerja di lima instalasi pelayanan utama.
Komposisi responden menunjukkan bahwa mayoritas berjenis kelamin perempuan
(85,51%), sementara laki-laki hanya 14,48%. Berdasarkan usia, kelompok 30-35 tahun
mendominasi dengan 51,03%, mencerminkan bahwa sebagian besar responden berada
pada tahap karier produktif. Dari segi unit kerja, responden terbanyak berasal dari Instalasi
Rawat Inap Kebidanan dan Anak (33,10%), diikuti oleh Instalasi Rawat Intensif (20%),
Rawat Bedah (19,31%), Pusat Jantung Terpadu (14,48%), dan Paviliun Ambun Pagi
(13,10%). Distribusi ini menggambarkan keterlibatan perawat PPPK yang cukup merata
di berbagai instalasi rumah sakit, dengan dominasi tenaga keperawatan perempuan pada
usia produktif.

Hasil Uji Deskriptif

Informasi penelitian menampilkan keadaan subjek melalui data yang diperoleh
selama proses observasi lapangan. Dua jenis pengukuran diterapkan: nilai empiris yang
tercermin dari respon kuesioner, dan nilai teoritis yang berfungsi sebagai acuan
perbandingan. Fokus pengukuran tertuju pada variabel Job Demands dan Kepuasan
Kerja. Seluruh data kemudian diolah menjadi statistik deskriptif, meliputi nilai minimum,
maksimum, rata-rata, dan simpangan baku, sebagaimana tersaji pada tabel berikut.
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Tabel 2. Skor Hipotetik dan Skor Empirik
Hipotetik Empirik

Variabel Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Jod 28 140 84 18,6 60 120 91,55 10.183

Demands

Kepua.san 28 140 84 18,6 84 114 98,18 6.639
Kerja

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa rata-rata empiris Job Demands lebih
besar daripada rata-rata yang dihipotesiskan, memperlihatkan bahwa beban kerja nyata
perawat di lapangan melampaui estimasi awal. Sementara itu, Kepuasan Kerja juga
menampilkan rata-rata empiris yang lebih tinggi dibanding nilai hipotetik, menegaskan
bahwa kepuasan perawat lebih tinggi dari dugaan awal. Selanjutnya, rata-rata hipotetik
digunakan sebagai acuan untuk mengklasifikasikan skala Job Demands dan Kepuasan
Kerja.

Hasil analisis kategorisasi Job Demands menunjukkan bahwa sebagian besar
perawat PPPK di RSUP Dr. M. Djamil Padang mengalami tingkat tuntutan kerja pada
kategori sedang (59,3%), dengan 35,9% berada pada kategori tinggi dan hanya sebagian
kecil, yakni 2,8% dan 2,1%, pada kategori rendah serta sangat tinggi. Tekanan kerja paling
dominan muncul pada aspek kecepatan dan jumlah pekerjaan (67,6%), diikuti oleh beban
emosional (48,3%), ketidakpastian masa depan (47,6%), dan beban mental (46,2%), yang
seluruhnya berada pada kategori sangat tinggi. Sementara itu, upaya fisik relatif lebih
ringan dengan mayoritas berada pada kategori sedang (35,9%). Secara keseluruhan, hasil
ini menegaskan bahwa perawat menghadapi beban kerja signifikan terutama dari segi
tuntutan waktu, tekanan emosional, serta ketidakpastian karier. Di sisi lain, tingkat Job
Satisfaction menunjukkan pola positif, di mana sebagian besar responden memiliki
kepuasan kerja tinggi (73,1%), sedangkan 24,8% berada pada kategori sedang dan 2,1%
pada kategori sangat tinggi. Aspek yang paling berkontribusi terhadap kepuasan kerja
adalah prosedur dan peraturan kerja (98,6%), promosi (82,8%), komunikasi (75,5%),
penghargaan (72,4%), serta gaji (69,7%), sedangkan supervisi menjadi aspek dengan
tingkat kepuasan terendah (35,2%). Secara umum, hasil ini mencerminkan bahwa
meskipun perawat menghadapi tekanan kerja yang cukup tinggi, mereka tetap memiliki
tingkat kepuasan yang positif terhadap aspek struktural dan penghargaan dalam pekerjaan
mereka.

Uji Normalitas

Distribusi data yang mendekati pola normal menjadi dasar penilaian kelayakan
penelitian. Uji normalitas dilakukan dengan metode One Sample Kolmogorov—Smirnov
untuk memastikan kesesuaian sebaran data. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila
nilai signifikansi (Asymp. Sig/p-value) lebih besar dari 0,05.
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Tabel 3. Uji Normalitas
Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Job Demands 0.200 Normal
Kepuasan Kerja 0.200 Normal

Berdasarkan tabel 3, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 pada kedua variabel
yakni tuntutan pekerjaan dan kepuasan kerja—menunjukkan bahwa data keduanya
berdistribusi secara normal. Kesimpulan ini diperoleh melalui pengamatan terhadap Tabel
3, yang memperlihatkan kesesuaian pola sebaran data dengan karakteristik distribusi
normal.

Uji Linearitas

Ujt linearitas digunakan untuk menilai apakah hubungan antarvariabel bersifat
garis lurus. Analisis dilakukan menggunakan SPSS versi 27 dengan melihat nilai F-
Linearity dan signifikansi (p). Hubungan dikatakan linear jika p < 0,05, sedangkan p >
0,05 menunjukkan hubungan nonlinear.

Tabel 4. Uji Linearitas
Sum of df Mean F Sig. Ketera
Squares Square ngan
Linearity 178.515 1 178.515 4411 .038 Linear

Berdasarkan tabel 4, nilai F sebesar 4,411 dengan probabilitas signifikansi 0,038 (p
< 0,05). Berdasarkan angka tersebut, dapat disimpulkan bahwa relasi antara intensitas
tuntutan pekerjaan dan tingkat kepuasan kerja mengikuti pola hubungan linear, yang
berarti peningkatan pada salah satu aspek akan beriringan dengan perubahan pada aspek
lainnya dalam ruang lingkup studi ini.

Uji Hipotesis

Penerimaan atau penolakan hipotesis ditentukan melalui uji signifikansi korelasi
antarvariabel. Karena data berdistribusi normal, analisis dilakukan dengan metode
Pearson Product Moment menggunakan SPSS versi 27.

Tabel 5. Uji Hipotesis

Pearson Sig.
Variabel . 2- N Keterangan
Coreelation .
tailed)
Job Demands dan 0,168 0044 145 Korelasi positif

Kepuasan Kerja signifikan

Hasil analisis pada Tabel 5 menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,168 dengan
signifikansi 0,044 (p < 0,05), menandakan adanya hubungan positif yang signifikan antara
tuntutan pekerjaan dan kepuasan kerja. Artinya, semakin tinggi tuntutan pekerjaan,
semakin tinggi pula kepuasan kerja. Dengan demikian, hipotesis nol (HO) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Kepuasan kerja perawat PPPK di RSUP Dr. M. Djamil Padang menunjukkan
hubungan positif dengan tuntutan pekerjaan, dengan nilai korelasi 0,168 dan signifikansi
0,044. Hasil ini menandakan bahwa peningkatan beban kerja diikuti oleh peningkatan
kepuasan kerja. Temuan ini cukup menarik karena berbeda dari asumsi Job Demands-
Resources (JD-R) Model yang dikemukakan oleh Demerouti yang menyatakan bahwa
tuntutan kerja cenderung menurunkan kepuasan akibat berkurangnya sumber daya
psikologis dan fisik. Dalam konteks rumah sakit ini, justru tuntutan tinggi tampaknya
berfungsi sebagai pendorong semangat kerja, menunjukkan adanya faktor adaptif atau
dukungan organisasi yang memoderasi hubungan tersebut.

Penelitian Bakker dan Demerouti tahun 2016 membantu memahami fenomena ini,
bahwa tidak semua tuntutan kerja bersifat merugikan, sebagian dapat menjadi challenge
demands yang memotivasi pegawai ketika sumber daya yang dimiliki memadai[17]. Beban
kerja yang kompleks namun bermakna, tekanan waktu yang wajar, serta tanggung jawab
tinggi justru meningkatkan kepuasan kerja karena memberikan peluang belajar dan
berkembang. Hal serupa ditemukan oleh Li pada tahun 2021 di China, di mana challenge-
related demands berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja melalui peningkatan
psychological capital[21].

Dalam konteks perawat PPPK, tuntutan kerja yang tinggi tampaknya lebih
mencerminkan challenge demands dibanding hindrance demands. Faktor psikologis
seperti sense of calling terhadap profesi membuat perawat memandang beban kerja berat
sebagai bagian dari misi kemanusiaan dan komitmen profesional [22] Selain itu, kondisi
kerja yang mendukung dapat memperkuat makna kerja, meningkatkan kepuasan, dan
menjaga kesejahteraan mental[23]. Hal ini tercermin dari temuan bahwa 73,1% responden
memiliki tingkat kepuasan tinggi meskipun menghadapi beban kerja berat—indikasi
adanya resiliensi dan kapasitas adaptasi yang kuat [24], [25]

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa tekanan terbesar dirasakan pada aspek
pace and amount of work (67,6%), emotional workload (48,3%), dan uncertainty about
the future (47,6%), sementara tuntutan fisik relatif lebih rendah (35,9%). Meskipun
demikian, sebagian besar perawat tetap merasa puas terhadap aspek prosedur dan
peraturan kerja (98,6%), promosi (82,8%), serta komunikasi (75,5%). Hal ini menunjukkan
bahwa dukungan organisasi, kejelasan sistem kerja, dan penghargaan yang memadai
mampu menyeimbangkan dampak tuntutan pekerjaan terhadap kepuasan kerja. Dengan
demikian, beban kerja tidak selalu menjadi faktor yang menurunkan kepuasan, melainkan
dapat menjadi sumber motivasi ketika lingkungan kerja mendukung dan individu memiliki
sumber daya psikologis yang kuat.

KESIMPULAN

Hasil penelitian mengenai pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja perawat
PPPK di RSUP Dr. M. Djamil Padang menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif dan
signifikan antara keduanya, di mana beban kerja yang tinggi justru berkaitan dengan
meningkatnya kepuasan kerja. Meskipun perawat menghadapi tuntutan profesi yang
berat, mayoritas tetap menunjukkan persepsi positif terhadap pekerjaannya, yang
menandakan adanya daya adaptasi dan makna kerja yang kuat. Berdasarkan temuan ini,
disarankan agar perawat mengembangkan strategi coping, regulasi diri, dan kemampuan
manajemen stres untuk menjaga keseimbangan kerja-pribadi, sementara pihak rumah sakit
perlu memperhatikan pengaturan beban kerja, waktu istirahat, dan dukungan sosial guna
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mencegah kelelahan jangka panjang. Penelitian lanjutan disarankan untuk menambahkan
variabel seperti job resources, work engagement, dan burnout, serta memperluas sampel
pada berbagai rumah sakit agar hasilnya lebih komprehensif dan representatif.
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